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ABSTRACT 

Tihe purpose oif thiis study wais to detiermiine the effect of the cooperative script mo idel 

asisisteid by cloiud liteiracy meidia in improving tihe listening skilils oif students in cliasis IV 

SDN 068 Sindanglayai. T ihe metihod usied iin thiis stiudy wais a quiantiitatiive quiasi-

exiperiimenital research method wiith a noinequiivaleint cointroil griouip deisign conducted at 

SDN 068 Sindanglaya, Bandung City. Th ie daita coillecition tecihniique usied w ias a teist whiile 

thie anialysiis tecihniique usied w ias deiscriptiive quaintitaitive. T ihe subjects used in this study 

were 56 students in cla iss IV, conisistiing of 28 people in cla iss IVA ais tihe exiperim iental claiss 

and 28 people in cla iss IVB as th ie conitrol claiss. Based on th ie resiults of the resiearcih and 

data anailysiis usied, it was fouind thiat the application of the coop ierative sciripit moideil 

asisistied by literacy clo iuid media had a grieat infiluenice oin the listeining skiills oif students. 

This was proven in the pretest of the experimental class reaching an average value of 

listening skills of around 33.93, while the average value of the control class was 31.79. 

Then it increased in the posttest in the experimental class to 77.5 while the control class 

only got 56.07. In addition, the result of the effect size test shows that the cooperative 

script model assisted by the literacy cloud media has a significant effect on listening skills 

with a value of 1.27. Therefore, it can be seen that the listening skills of students can be 

improved with the cooperative script model assisted by the literacy cloud media. 

Keywords: cooperative script model, listening skills, literacy cloud 

ABSTRAK 

Tujuian peneilitian ini iadalah untuk i mengetahui pengaruh model icooperativei scripti 

berbantuani mediai literacyi cloudi dalami meningkatkani keterampilani menyimaki pesertai 

didik di Kelasi IV SDN 068 Sindanglaya i. Metodei yang digunakan dalami penelitian inii 

adalah metode penelitian i kuantitatif eksperimen semu atau quasii experiment dengan desain i 

nonequivalent control group design ii yang dilakukan idi SDN 068 iSindanglaya Kotai 

Bandung. iTekniki pengumpulani data yang digunakan i adailah tes isedangkan teknik analisisi 

yang digunakan adalah deskriptif ikuantitatif. Subjek i yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pesertai didiki di kelas IV sebanyak i 56 orang, iyang terdirii dari 28i orang dii kelasi 

IVA seb iagai keilas ekspeirimen dan 28 oraing di kelias IVB seb iagai kelias kontriol. 

Berdaisarkan haisil penelitian dan analisis data yang digunakan, ditemukan bahwa 
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penerapan model cooiperiative scriiiipt berbiaintuan med iiai literiiacy cloiuid memiliki pengaruh 

yang besar terhadap keteraimipilan menyiimak peseirta did iik. Hal ini iterbukti paida preitest 

kelias eksperiimen mencaipai niilai rat ia-riata keteriaimpilan meniyiimiak sebieisar 33,93, 

sedaingkan niliai rat ia-rata kelias kontrol sebiesar 31,79. Kemiudian meningk iat pada postitest 

di kelas ekspeirimen menjiadi 77,5 sedaingkan kelais kont irol hainya mendaipatkan 56,07. 

Seliain itu, hasili uji ieffect isize menunijukkan bahiwa moidel icooperatiive scripit berbaintuan 

med iia liteiracy ciloud memiberikan penigaruh yang signiifikan terhaidap keteramipilan 

menyimak dengan nilai1,27. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa keterampilan 

meniyimak peseirta did iik dapait ditiingkatkan denigan mod iel coopeirative scriipt berbaintuan 

meidia liteiracy cloiud. 

 

Kata Kunci: model coopeirative scriipt, keteraimpilan menyiimak, liteiracy clouid  

 

A. Pendahuluan  

D ii sekolahi dasari pembelajarani 

Bahi│asia Ind ioinesiia saingat pent iing 

diteriapkan kariena seilain bergiuna sebaigai 

alat i komunikasii, bahasai jugai dapat i 

menunijukan ikarakter, priibadi, dain 

pend iidikan dairi seitiap indiviidu. 

Pembeliajaran baihasa imemibantu 

pesierta,did iik daliami mengiuaisaii iilmiu 

pengeitahuan d ian daipat mend iukung 

pembielajaran d iari berbiagai temia, 

sehiingga daliam proises pembeliajaran 

penididiki daipat i leibihi fokiius terhiiadap 

peniingkatani pengeiitahuan peseiirta, did iiik 

(Harlinai dan iWardarita, 2020, hlm. i 63-

64). Dalami moduli capaiiani peimbeliajiarani 

Baihaisiai Inidoniesiia d iiii seikioilaih daiisiair, 

Kemendiiikbud (2022, hlm. 7) menjielaskain 

bahiwa terd iapat i 6 keteirampiilan yaing hairus 

dimiiliki oleih peiiserit ia diiid iiik dailiaim 

peimibeliajiairan, sailah saitu keiteraimpiilan 

peintiing yaing perilu dipeilajarii olieh peisert ia 

diidiik ad ialah keiterampiilan menyiimak. 

Menyiimak sebaigai saliah saitu 

ket ierampiilan yaing hairus dimiilikii oleh 

peserta,didik dapat diartikan sebagai suatu 

proses yang dapat melibatkan 

keteriampiilan pesierta, diidiik daliam 

menidengiarkan sesiuat iu denigan faikus at iau 

peinuh konsient irasi dain perhiatiian agiar 

dapiat memiahaimi inf iormiasi yaing telaih 

disimiaknyai (Visika idkk., 2023, hlm. 67). 

Sedangkan di dalam modul capaiian 

pembielajairan maita pelaijarian Baihiaisia 

Inid ionieiisiia yaing teliah disiusiun olieh 

Kemiendiikbud i (2022, hlm. 7) dijeilaisikan 

ibaihw ia meinyiimiak ad ialiaih seibiuiah 

keit ieramiipilan yaing penit iing dipeiilajairi oliieh 

pesierta, diidik kaiireinia deinigian 

keit ieraimipiilan inii peiiseriita idiidiiik daiiipat 

meineriima, meimiahiaimi, id iani memiaknaii 

iiniforimiaisi denigani sikiap yaing baiik. Dii 

daliam penigaplikiasian pemibelajiaran 
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meniyimak yang optimal pendidik harus 

dapat menyesuaikan dengan tujuan 

pembelajarannya. 

Tujuan pembelajaran menyimak 

menurut Septya dkk. (2022, hlm. 368) 

menyimak memiliki 8 tujuan yaitu: 1) 

mempelajari suatu hal, 2) menikmati 

keindahan audial, 3) mengevaluasi, 4i) i 

meingaipresiasi,5) mengkomunikasikan id ie 

yang dimilikinya, 6) meimbeidakian buiniyi-

buiniyi, 7) meimeicahikain maisailah dan 8) 

meiyakiinkian. Selain tuijuian pembelajaran 

meinyimiak, untuk dapat memiliki 

keterampilan menyimak yang optimal 

peiserita diid iik hairuis dapat meincaipai 

ind iikat ior-inidikiator dalam keterampilan 

menyimak.  

Inidikiat ior yang harus dicapai oleh 

peiserita diidiik di d ialaim keterampilan 

menymaik menurut Putri (2022, hlm. 165) 

meliputi: 1) pemahmaan peserta didik 

terhadp bahan simakannya, 2) 

kemampuan peserta didik di dalam 

membuat kesimpulan dari bahan yang 

disimakannya, 3) peserta didik mampu 

menilai bahan simakannya, dan 4) peserta 

didik dapat membuat atau memberikan 

tanggapan pada bahan simakannya. 

Sedangkan Idunurani (2021, hlm. 363) 

meneytakan bahwa indikator dari 

keterampilan menyimak meliputi 

kemampuan peserta didik dalam 

melakukan penerimaan atau mendengar, 

lalu memiliki pemahaman atau dapat 

memaknai, mengingat, mengevaluasi dan 

memberi sebuah tanggapan pada bahan 

yang telah disimaknya. Namun pada 

penerapan pembelajaran menyimak, 

peserta didik dihadapkan dengan 

permasalahan yang dapat menghambat 

keterampilan menyimak yang dimilikinya. 

Permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran keterampilan menyimak 

menurut Prihatin (2017, hlm. 47-50) 

meliputi: 1) sarana dalam melakukan tes 

masih membingungkan, 2) masih ada 

pendidik yang kurang menguasai 

teknologi, 3) kurangnya media yang dapat 

mendukung proses menyimak, 4) masih 

ada pendidik yang sering menggunakan 

metode konvensional, dan 5) pendidik 

sering memberi tugas secara otentik. 

Peindapiat d ii at ias, diiduikuing olieh haisil 

peineliitian yaing diilakukain Idanurani 

(2021, hlm. 362) yang menyatakan bahwa 

kurangnya penggunaan model dan media 

inovatif daipat mengiurangi miniat peiserita 

diidiki dailaim meingikuti peimbeilajarian, hal 

ini ditandai dengan peserta didik yang 

kurang memperhatikan dan berbicara atau 

bermain denigan temainnya. Dairi uraiian di 

at ias daipiat dikietaihui baihwa terdapat 

berbagai permasalahan yang ada dalam 

pembelajaran menyimak, beberapa 
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permasalahan yang telah dijabarkan di 

atas terjadi juga dalam pembelajaran 

menyimak di Kelas IV SDN 068 

Sindanglaya. 

Berdasarkan hasil observasi di 

temukan baihw ia dairi 28 pesiert ia diidiik 

terdapat 13 peiserita d iidiik yaing dapat 

mencapai niliai 70 sebagai nilai KKM, 

sedangkan terdapat 15 peserta didik tidak 

dapat dapat mencapai nilai 70 sebagai 

nilai K iK iM, deinigian niiliai raiitai-raiit ia kieiliais 

haiiniyia meiinciapiiai 66,7. Dengan demikian, 

daipiat disiimpuilkan baihiwa keiteramipilan 

meinyimiak yang dimiliki peiseirta diidiik di 

kelias IV SDN 068 Sindanglaya tergolong 

rendah. Rendahnya hasil tes ke iteraimpilian 

meinyimiak peiseirt ia diidiik diiseibabikan oleh 

kurangnya antusias peiseirt ia diidiik dalam 

mengikuti pembelajaran. Pada 

pengaplikasian pembelajaran di kelas IV 

SDN 068 Sindanglaya pendidik sering 

kali menggunakan model atau media yang 

kurang bervariatif dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran. Terkadang dalam 

penerapan proses pembelajaran, peserta 

didik hanya akan duduk mendengarkan 

pendidik bercerita di depan kelas. Hal 

inilah yang menyebabkan banyak peserta 

didik di kelas IV SDN 068 Sindanglaya 

beranggapan pembelajaran menyimak 

adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang 

cukup membosankan. Selain itu, dengan 

kurang bervariatifnya model atau media 

yang mendukung priosies pemibelaijarian 

daipiat meimbiuait peiserta diidiik meinjiad ii asik 

sendiri, tidak fo ikusi dain tidak biasa dalam 

menggunakan keterampilan 

menyimaknya, sehingga menyebabkan 

keterampilan menyimak peserta didik 

tergolong rendah. 

Hasil penelitian Susanto (2020, hlm. 

4-5) menyatakan bahwa dalam mengatasi 

berbagai permasalahan dalam 

pengaplikasiaan pembelajaran menyimak  

pendidik harus merancang atau 

menggunakan model yang dapat 

mendukung kegiatan pe imbeilajairan yaing 

teipait d iain ef iekt iif. Sialaih siat iu moideil 

peimbeilajairan yaing dinilai tepat 

meningkatkan keterampilan menyimak 

yaing diimiiliiki peiserita diidiik menurut Viska 

dkk. (2023, hlm. 68) adalah model 

coioperiat|ivie sicr|ipit. 

Moidel coioperait|ive sicr|ipit adalah 

sebuah miodeil yaing dirancang dengan 

maksud meimbiuat peserta didik dapat 

beikerija sama dailaim keliompiok keicil yang 

berjumlah dua orang atau secara 

berpasangan. Dengan adanya miod iel 

coioperat|iveiiiiiiscriipt peserta didik secara 

bergantian akiain menjelaskan atau 

mempresentasikan bagian dari materi 

yang disimaknya selama mengikuti proses 

pembelajaran (Susanto, 2020, hlm. 6). 
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Selain dengan adanya model cooperat|ive 

scriipt, Nurani dkk. (2018, hlm. 79) 

menekankan penggunaan media yang 

sangat penting dalam mendukung 

peningkatan keterampilan menyimak yang 

dimiliki peiseirta diidiik. 

Terdapat beribaigai miediia yaing daipait 

digiunaikan d ialaim meningkatkan 

peimbeilajairan, Nurani dkk. (2018, hlm. 

81) menjelaskan baihw ia peinggiunaian 

meidiia aiudiio visiuail d iapiat mienjiadi sailaih 

saitu media yang efektif dalam 

meningkatkan minat dan keterampilan 

menyimak pes|erta did |ik.Litera|cy clo|ud 

dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

mendkung penggunaan media audio visual 

karena menurut Fina dan Susanto (2023, 

hlm. 165 l|iteracy clound merupakan 

sebuah platfrom yang dapat menajdi 

sebuah media dan sumber belajar peserta 

didik karena kaya akan konten yang 

menarik. Dalam web atau platfrom iinii 

tiidaik hainya beirupia teiks teitaipi juiga 

diliengikapi deingian gaimbiar dain auidiio 

yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. Berdasarkan penjabaran di at ias,  

peineliiti teirtairik meilakiukain peineliitian 

yaing beirtuijuian uint iuk meininigkiatkian 

keterampilan menyimak di kelas |IV SDN 

068 S |indanglaya dengan judul “Pengaruh 

Model Cooperative Script Berbantuan 

Literacy Cloud Terihad iap Keiteriampiilan 

Menyimak Peiserita Diidiki d ii Seikoilah 

Daisair” 

 

B. Meitoide Peineilitiain  

Meitod ie yaing digiunakian dailami 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan desain nonequivalent control 

group design. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan memilih sempel dengan 

teknik sampling purposive. Peneliti 

menggunkan dua kelas yaitu kelas IV A 

yang berjumlah 28 orang sebagai 

kelompok eksperimen atau kelompok 

yang menerapkan model cooperative 

script dengan media l|iteracy clound dan 

kelas IV B yang berjumlah 28 orang 

sebagai kelompok kontrol atau kelas yang 

menerapkan pembelajaran konvensional. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan terbagi menjadi 

tiga, yaitu: tes yang meliputi pretest dan 

posttest, observasi pada aktivitas pendidik 

dan peserta didik serta dokumentasi.  

Sedangkan untuk teknik analisis data 

digunakan teknik deskriptif kuantitatif.  

Indikator yaing harus dicapai oleh 

peserta didik dalam penelitian ini 

dinyatakan oleh Nurhayani (2017, hlm. 

59) yang menyatakan bahwa indikator 

dari keterampilan menyimak, meliputi: 1) 

Peserta diddik dapat menceritakan 
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kembali apa yang telah disimaknya, 2) 

Setelah menyimak peserta didik dapat 

memahami apa yang disimaknya, 3) 

Peserta didik setelah melaksanakan 

pembelajaran keterampilan menyimak 

diharapkan dapat mengambil hikmah, 

makna dari materi atau pendapat yang 

didengarnya, dan 4) Setelah mengikuti 

pembelajaran menyimak peserta didik 

diharapkan dapat memperluas dan 

menambah pengetahuan yang dimiliki dari 

bahan simaknya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

dimulai dari mengukur keterampilan 

menyimak yang dimiliki peserta didik. 

Pembelajaran dilakukan dengan 4 kali 

pertemuan dengan menggunakan 2 modul 

ajar,setiap pertemuan diadakan selama 2 

JP (2 x 35 menit). Di dalam setiap modul 

ajar akan mencakup satu cerita yang 

dibahas didua pertemuan. Modul ajar ini 

disesuaikan dengan laingkiah-laingikah 

d ialaim menerapkan moideil coiopeiraitive 

sciripit menurut Pratiwi (2016, hlm. 85) 

laingkiah dailaim penerapan mo ideil 

coiopieriativie sicripit dapat dijabarkan 

seibaigai beirikiut: 1i) i Pendidik menampilkan 

sebuah materi idi d iepian kielias, seilanijut inya 

peisert ia diidiki menyimak materi dengan 

baik,2) Setelah kegiatan menyimak 

peiserita diidiik meingeirjaikan L iK iPiD, 3i) i 

Peserta diid iik deingain t iemian sebangkunya 

meinet iapkiain siiaipai yaing beirpeirain seibagiai 

peimbicaira dain siaipai yaing bierpierain 

menjadi peind iengiar terlebih dahulu, 4) 

Peiseirt ia diidiik yang memiliki peran sebagai 

peimbiicaria bertugas meimbaicakain haisil 

dari pekerjaannya, sementara pe iserita 

diidiki yanig memiliki peirain seibagiai 

peindeingiar / penyimak akian memiberii 

koreksi dan memberi tanggapan kepada 

teman sebayanya yang berperan sebagai 

pembicara, 5) Setelah itu peiserita didik 

akan bertukar p ierain, yaing awalnya 

memiliki peran seibagiai peimbiciara 

berubah menjadi pendengar dan begitupun 

sebaliknya,  6) Setelah itu pendidik akan 

memberi apersi dan tanggapan kepada 

peserta didik, 7) Lalu memberikan 

penguatan pada materi yang telah 

disampaikan dan  menutup pembelajaran.   

Pada pertemuan yang pertama, 

sebelum pembelajaran dilaksanakan 

peserta didik akan diminta melakukan 

gerakan pungut sampah, setelah itu 

peneliti akan menyapa peserta didik, 

melakukan absensi, dan memberikan 

arahan mengenai proses pelaksanaan 

pembelajaran termasuk tujuan dan 

manfaat dari pembelajaran.Dilanjutkan 

dengan peneliti menampilkan cerita 
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dengan menggunakan media literacy 

cloud. Setalah peserta didik menyimak 

cieriita yaing ditampilkan olieih peneliti, 

pieisierita d iiidiki dibagi menjadi kelompok 

kecil yang terdiri dari 2 orang. Setelah itu, 

peneliti memandu peserta didi untuk 

berdiskusi. Diskusi dilakukan secara 

bergantian, lalu peserta didik mengerjakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

secara berpasangan. Sebelum melakukan 

diskusi, peneliti dan peserta didik 

melaksanakan ice breaking untuk dapat 

meningkatkan fokus dan semangat peserta 

didik. Karna keterbatasan waktu, 

presentasi hasil diskusi yang telah 

dituangkan dalam LKPD akan 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.  

Pertemuan ini akan membahas hasil 

diskusi yang dituangkan kedalam LKPD, 

peserta didik secara bergantian akan 

mempersentasikan LKPD yang telah 

dikerjakan, untuk peserta didik yang tidak 

melakukan presentasi akan berperan 

sebagai pendengar dengan tugas 

memperhatikan, mengingatkan dan 

mengkoreksi teman yang sedang 

melakukan presentasi atau pembicara 

Setelah melakukan presentasi dan 

pemberian riwerd, peiserta didik akan 

mengerjakan soal evaluasi agar dapat 

mengukur kepahaman peserta didik 

setelah pembelajaran.Namun sebelum 

melakuan evaluasi peserta didik dan 

peneliti akan melakukan ice breakingI  agar 

dapat meningkatkan semangat peserta 

didik. Setelah mengerjakan soal evauasi, 

peneliti memberikan penguatan, apresiasi 

serta menutup pembelajaran. Dalam 

peneitian ini, pembelajaran berlanjut 

dengan pola serupa pada pertemuan ketiga 

dan keempat. Setelah pertemuan keempat 

dilaksanaan, peneliti akan melakukan 

pengukuran peningkatan keterampilan 

menyimak yang dimiliki peserta didik 

setelah pembelajaran. 

Pengukuran pada keterampilan 

menyimak yang dimiliki peserta didik 

dapat dilakukan dengan memberikan 

beberapa soal atau pertanyaan yang 

diberikan pada sebelum pelaksanaan 

pembelajaran (pretest) dan setelah 

pelaksanaan pembelajaran (posttest). 

Penilaian keterampilan menyimak ini 

digunakan untuk dapat mengukur dan 

mengetahui seberapa besar tingkat 

keterampilan menyimak yang dimiliki 

peserta didik di SDN 068 Sindanglaya 

sebelum dan sesudah diterapkannya model 

cooperative script berbantuan media 

literacy clound  di dalam kelas 

eksperimen dan penerapan kegiatan 

pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol.Hasil penelitian yang diperoleh 
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dalam penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

 

Grafik 1 Rekapitulasi Nilai Keterampilan 

Menyimak Peserta Didik 

Berdasarkan grafik di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai dari 

keterampilan menyimak yang dimiiki 

peserta didik dikelas eksperimen lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol, hal ini 

dapat di lihat dari perbedaan rata-rata nilai 

pada pretest dan pottest yang diberikan 

oleh peneliti. Pada kelas kontrol rata-rata 

nilai pretest yang didapatkan oleh peserta 

didik hanya mencapai 31,79 sedangakan 

di kelas eksperimen rata-rata nilai dari 

pretest mencapai 33,93. Lalu meningkat 

pada posttest, rata-rata nilai yang didapat 

oleh kelas eksperimen adalah 77, 5 

sedangkan kelas kontrol mendapatkan 

rata-rata nilai sebesar 56,07. Dari uraian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-

rata nilai keterampilan menyimak yang 

dimiliki peserta didik di kelas eksperimen 

lebih besar jika dibandingkan dengan rata-

rata nilai keterampilan menyimak yang 

dimiliki peserta didik di kelas kontrol.  

Hasil penelitian di atas didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Sagala dkk. (2019, hlm. 40). Di dalam 

penelitiannya ditemukan bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang 

lebih besar dari kelas kontrol, hal ini 

disebabakan dari penerapan model 

cooperative script yang meningkatkan 

keaktifan dan semangat peserta didik, 

selain itu dengan menerapkan model ini 

pendidik dapat mendorong minat dan 

keterampilan peserta didik dalam 

menyimak melalui penghargaan atas hasil 

kerjanya. Dengan adanya model ini 

peserta didik yang merasa kurang dalam 

mengikuti pemblajaran karena 

keterampilan menyimak peserta didik 

belum terasah dengan benar dan baik akan 

berusaha lebih giat di dalam mengikuti 

pembelajaran. Inilah yang membedakan 

dengan pembelajaran di kelas kontrol, 

peserta didik  cenderung pasif dan hanya 

menerima informasi baik dari pendidik 

maupun sumber belajar yang sudah 

disiapkan tanpa ada dorongan lain untuk 

mengasah keterampilan menyimaknya. 

Mengukur pengaruh penerapan 

model cooperative script berbantuan 

media literacy clound terhadap  

keterampilan menyimak yang dimiliki 

peserta didik, selain dari hasil pretest dan 

posttest dapat dilakukan d iengian uiji eiffeict 

31,79

56,07

33,93

77,5

Pretest Posttest

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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siziei. Pada uiji eiffeict siziei kreteria yang 

digunakan d iapiat idi lihiat i d ialaim t iabiel idi 

biaw iaih iinii: 

T iabie il 1 Kreteria iUiji E iffe ic it Sizie ii 

iNil ia ii E iffie ict Si izie (𝛅) Inite irpireta isi 

i0 i ≤ iδi < i0,3 i Eiffe ict k iec iil 

i0, i3 i < iδi < i0, i5 i Effect se ida ing 

i0, i5 i < iδi Effect b iesa ir 

(Sumber: Husna, 2020, hlm. 71) 

Hasil dari uji effect size dapat 

dijabarkan sebgai berikut :  

δ =
Ye − Yc

Sc
 

δ =
77,50 − 56,07

16,75
 

δ = 1,2794 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui bahwa hasil uji effect size lebih 

dari 0,5 dengan perolehan sebesar 1,27 

yang berarti δ > 0,5 dari hasil 

perhitungan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya model 

cooperative,script berbantuan media 

literacy cloud memiliki effect atau 

pengaruh yang besar di dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak 

yang dimiliki peserta,didik. Pengaruh 

penggunaan model cooperative,script 

menurut Amalia dan Yuliasma (2024, 

hlm. 194) dapat terjadi karena dengan 

model ini pembelajaran lebih menarik  

jika dibandingan dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional. Dengan 

model ini peserta didik akan didorong 

untuk dapat melatih kekompakan dan 

kerjasamanya sehingga pembelajaran akan 

menjadi interaktif dan menarik peserta 

didik untuk meningkatkan hasil dan  

keterampilannya.   

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yianig teilaih dijabarkan idi aiitaiis, miakia d iapiat 

disiimipulikain biahiw ia peineirapian miod iel 

cioopieraitivie sciripit berbantuan literacy 

cloud berpengaruh terhadap keterampilan 

menyimak yang peserta, didik, hial iinii 

d iapiat diketaui d iairi  pierbiedaian riat ia-iraita 

iniliai prietieisit d iani ipoisttiesit peserta, didik. 

iPaid ia pretest kieliasi eikspieriimein mencapai 

riat ia-riat ia nilai keterampilan menyimak 

sebesar 33,93, sedangkan kelas kontrol 

hanya dapat mencapai 31,79. Lalu terjadi 

peningkatan pada posttest di kelas 

eksperimen menjadi 77,5 sedangkan kelas 

kontrol hanya mencapai 56,07. Selain itu, 

dari hasil uji effect size menunjukkan 

bahwa dengan model dan media iinii d iaipiait 

mieimbeirikain peingariuh yianig cuikuipi beisair 

t ierihad iapi keterampilan menyimak peiseirt ia, 

didik dengan nilai sebesar 1,27.  
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